BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini mengangkat topik yang bertujuan untuk menganalisis
pengaruh rasio lancar, rasio hutang dan rasio profitabilitas terhadap harga saham
pada sektor consumer goods. Penelitian ini menguji rasio lancar, rasio hutang dan
rasio profitabilitas sebagai variabel independen. Sedangkan variabel dependen
dalam penelitian ini adalah harga saham. Data sampel yang digunakan merupakan
data panel dengan skala waktu time series pada interval laporan keuangan tahun
2017-2021. Data sampel yang digunakan merupakan data perusahaan yang
tergolong ke dalam sektor comsumer goods. Data sampel dikumpulkan dari

sumber data sekunder dengan mengakses laman Bursa Efek Indonesia (BEI).

Hasil yang ditemukan dalam penelitian ini diantaranya current ratio, debt to
asset ratio (DAR), dan ROA tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
harga saham. Hal ini dikarenakan terdapat banyak faktor lain yang lebih
mempengaruhi secara signifikan terhadap naik turunnya harga saham. Dapat
dilihat pada uji R bahwasannya variabel pada penelitian ini berpengaruh pada
variabel dependen sebesar 14,5%, sisanya 85,5% dijelaskan oleh variabel lain di
luar penelitian. Selain itu, pengaruh tidak signifikan ini dapat disebabkan karena
kondisi laba perusahaan yang tidak dalam kondisi optimal menimbang data yang
diambil terdapat periode dimana masa pandemik COVID-19 sedang marak di

Indonesia.
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5.2 Saran

Saran dan rekomendasi yang dapat diberikan oleh peneliti untuk penelitian

di masa mendatang apabila mengangkat topik yang serupa, diantaranya :

1. Memperluas lingkup dan rentang waktu yang digunakan sebagai periode
penelitian dengan mengambil data sampel perusahaan di negara berkembang
lainnya sebagai sampel penelitian serta memperpanjang rentang waktu sampel
penelitian lebih dari lima tahun laporan.

2. Melakukan penelitian dengan memasukan sampel perusahaan sektor lainnya,
alangkah lebih baiknya seluruh perusahaan di Bursa Efek Indonesia agar dapat
meneliti secara sektoral.

3. Data sampel penelitian terdiri dari data keuangan perusahaan yang diperoleh
dari laporan keuangan tahunan perusahaan periode 2017 hingga 2021, yang
mana pada tahun 2019 terjadi pandemik yang mewabahi Indonesia. Sehingga
profitabilitas perusahaan sedang tidak dalam kondisi yang optimal. Peneliti
menyarankan waktu jangkauan penelitian kedepannya tidak terjadi pada masa

pandemi.

46



